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ABSTRAK 

EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) PADA BAKTERI Staphylococcus aureus                              

Jeremiah Laihad1, Maria Silvia Merry2, M.M.A Dewi Lestari3, M.M. Suryani 

Hutomo2 

 

1Fakultas kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana                                                    
2Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana                
3Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Alamat korespondensi: Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana Jl. Dr. 

Wahidin Sudirohusodo no. 5-25 Yogyakarta 55224                                                                   

email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Pendahuluan : Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab infeksi 

pada kulit, saluran pernafasan, dan jaringan lunak. Kegagalan pengobatan dari 

infeksi S. aureus meningkat akibat kemampuan dari bakteri ini seperti 

mengekspresikan gen mecA dan membuat enzim beta-laktamase . Obat tradisional 

menjadi pengobatan alternatif untuk mengobati infeksi S. aureus. Daun binahong 

mempunyai senyawa antibakteri yang aktif seperti flavonoid, saponin, terpenoid 

dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak 

etanol daun binahong pada Staphylococcus aureus. 

Metode : Pembuatan ekstrak etanol daun binahong dengan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

menggunakan metode broth microdilution pada 96 well-plate dengan konsentrasi 

awal ekstrak yaitu 96.000 µg/ml dan 128.000 µg/ml. 

Hasil : Pada uji antibakteri didapatkan ekstrak etanol daun binahong memiliki 

efek antibakteri tetapi tidak ditemukan konsentrasi baktesidal minimal dan 

konsentrasi hambat minimal.  

Kesimpulan : Ekstrak etanol daun binahong memiliki efek antibakteri pada 

Staphylococcus aureus.  

Kata kunci : Staphylococcus aureus, ekstrak etanol daun binahong, konsentrasi 

hambat minimal, konsentrasi bakterisidal minimal. 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL EFFECT OF BINAHONG LEAVES  (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) ETHANOL EXTRACT TO Staphylococcus aureus                              

Jeremiah Laihad1, Maria Silvia Merry2, M.M.A Dewi Lestari3, M.M. Suryani 

Hutomo2 

 

1Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine                                      
2Microbiology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine                                  

3Pharmacology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 

 

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University                     

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo no. 5-25 Yogyakarta 55224                                                                   

Telephone: 0274-563 929, ext 124 | Fax: 0274-8509590                                               

email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Introduction : Staphylococcus aureus is cause of infection at skin, respiratory 

tract and soft tissues. Failure in treatment of S. aureus infections are increasing 

because of its abilities such as expressing mecA gene and production of Beta-

Lactamase Enzyme. Traditional medicines became an alternative method to cure 

infection caused by Staphylococcus aureus. Several scientific studies have proved 

binahong leaves have antibacterial compounds such as Flavonoid, saponin, 

terpenoid and alkaloid. This study aims to determine the antibacterial effect of 

binahong leaves ethanol extract to Staphylococcus aureus. 

Method : The binahong leaves was extracted using maceration method with 96% 

Ethanol solvent. Antibacterial activity test was carried out using broth 

microdilution method on 96 well-plate at concentrations of 96.000 µg/ml dan 

128.000 µg/ml. 

Result : this study had found ethanol extract of binahong leaves have antibacterial 

activity to Staphylococcus aureus but did not found minimum bactericidal 

concentrations and minimal inhibitory concentrations.  

Conclusion :The ethanol extract of binahong leaves show antibacterial activity to 

Staphylococcus aureus. 

Key words : Staphylococcus aureus, ethanol extract of bihanog leaves, minimal 

inhibitory concentration, minimal bactericidal concentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG  

 Staphylococcus aureus menjadi penyebab beberapa infeksi pada kulit, jaringan 

lunak, persendian, endovaskuler, dan saluran pernafasan. Infeksi dari bakteri ini sebagian 

besar terjadi pada pasien yang memiliki faktor resiko multipel. Staphylococcus aureus 

dapat menyebabkan infeksi pada luka di kulit seperti pada ulkus diabetikum. Penanganan 

infeksi luka yang kurang baik dapat menyebabkan masuknya bakteri ini ke dalam 

pembuluh darah dan menyebabkan penyakit-penyakit seperti bakteremia dan 

staphylococcus toxic shock syndrome. Staphylococcus aureus yang menjadi penyebab 

utama bakteremia dan tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan kematian lebih 

dari 80% di rumah sakit (Lowly, 1998).  

Rumah Sakit Sanglah Denpasar, Rumah Sakit Dr. Kariadi di Semarang , dan 

Rumah Sakit Dr. Saiful Anwar di Malang melakukan penelitian mengenai epidemiologi 

infeksi bakteri S. aureus di Jawa-Bali. Tiga ratus enam puluh enam dari 1.502 (24,4%) 

pasien dari ketiga rumah sakit ini terinfeksi dengan Staphylococcus aureus dan 

memerlukan penanganan intensif (Santosaningsih dkk., 2014). Staphylococcal toxic 

shock syndrome menyebabkan kematian yang berkisar 3 sampai 5% sedangkan infeksi 
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dari S. aureus dengan koagulase negatif tidak menyebabkan banyak kematian di rumah 

sakit (Herchline, 2011).  

 Pemerintah Indonesia lewat Kementerian Kesehatan (Kemenkes) telah 

menghimbau penggunaan antibiotik yang kurang tepat menjadi salah satu faktor 

penyebab resistensi antibiotik. Hal ini berdasarkan data yang didapatkan dari Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 dimana 86,10% masyarakat mendapatkan 

antibiotik tanpa resep dari dokter dan 10% masyarakat menyimpan antibiotik di rumah 

yang tidak dihabiskan (Kemenkes, 2016). World Health Organization (WHO) juga 

mengeluarkan gambar mengenai hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya resistensi 

antibiotik seperti penggunaan antibiotik yang kurang tepat, pasien tidak menghabiskan 

antibiotik yang diresepkan, penggunaan antibiotik berlebihan pada hewan ternak, kontrol 

infeksi yang kurang baik di klinik dan rumah sakit, perilaku kebersihan yang kurang baik, 

dan kurangnya pengembangan antibiotik-antibiotik baru (Wolrd Health Organization, 

2020). 

 Pengobatan herbal menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi masalah resistensi 

antibiotik yang terjadi saat ini. Salah satu tanaman yang memiliki efek antibakteri yang 

cukup baik adalah tanaman binahong. Tanaman binahong merupakan salah satu bahan 

tanaman herbal di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai bahan obat (Rimporok dkk., 2015). 

Ekstrak dari daun binahong terbukti memiliki kandungan flavonoid, saponin, alkaloid, dan 

terpenoid yang memiliki aktivitas bakteriosid dan bakteriostatik pada bakteri 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aureginosa (Sutrisno dkk., 2014). Beberapa 
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penelitian mengenai ekstrak daun binahong telah dilakukan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Rimporoka dkk pada tahun 2015 mengenai efek antibakteri ekstrak daun 

binahong terhadap Streptococcus mutans yang hasilnya ekstrak daun binahong dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri tersebut dan Sutrisno dkk pada tahun 2014 mengenai 

kajian efek antibakteri daun binahong pada Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 

aureginosa yang hasilnya ekstrak daun binahong menunjukkan efek antibakteri terhadap 

kedua bakteri tersebut. Berdasarkan latar belakang yang tertulis, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) untuk 

menguji efek antimikroba tanaman tersebut terhadap Staphylococcus aureus. 

1.2. MASALAH PENELITIAN 

1. Apakah ekstrak etanol daun binahong memiliki efek antibakteri pada Staphylococcus 

aureus ? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus ? 

3. Berapa konsentrasi bakterisidal minimal ekstrak etanol daun binahong yang efektif 

membunuh Staphylococcus aureus ? 

1.3.  TUJUAN PENELITIAN  

1. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun binahong pada Staphylococcus 

aureus. 
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2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun binahong yang membunuh  

Staphylococcus aureus. 

1.4.  MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai kegunaan daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai antibakteri. 

2. Menjadi dasar pengembangan dan pemanfaatan daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN  

Penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri dari daun binahong sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rimporok dkk pada tahun 

2013 mengenai efek efektivitas ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro yang hasilnya ekstrak daun 

binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. Penelitian 

lainnya oleh Sutrisno dkk pada tahun 2014 mengenai aktivitas penyembuhan luka dan 

antibakteri ekstrak daun binahong terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aureginosa yang hasilnya mempunyai efek bakteriostatik terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan bakteriosidal pada bakteri Pseudomonas aureginosa. Penelitian 

lainnya juga dilakukan oleh Amertha dkk pada tahun 2012 mengenai tes zona inhibisi in 
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vitro ekstrak daun binahong pada bakteri Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis, 

Escherichia coli, dan Pseudomonas aureginosa yang hasilnya tidak didapatkan adanya 

zona inhibisi pada 4 bakteri yang diobservasi. Penelitian mengenai sifat antibakteri tanaman 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)  maupun uji terhadap Staphylococcus aureus 

terangkum dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Penelitian-penelitian Daun Binahong dan Staphylococcus aureus 

No 

 

Peneliti dan tujuan Metode Hasil 

1 

 

(Rimporok dkk., 2015) 

Efektivitas ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus 

mutans secara in vitro 

 

Metode difusi lempeng 

agar (Kirby-Bauer) 

Ekstrak etanol daun binahong 

efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri  

Streptococcus pyogenes 

2 (Sutrisno dkk., 2014) 

Kajian aktivitas penyembuhan 

luka dan antibakteri binahong 

(Anredera cordifolia 

(Ten.) STEENIS, PEGAGAN 

(Centella asiatica (L.) Urban) 

serta kombinasinya terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa 

dari pasien luka kaki diabetes 

Metode nutrient agar 

dan Mac Conkey 

Ekstrak daun binahong memiliki 

aktivitas antibakteri pada kedua 

bakteri. 

3. (Amertha dkk., 2012) 

In vitro inhibition zone test of 

binahong (Anredera cordifolia) 

towards Staphylococcus aureus, 

Enterococcus faecalis, 

Escherichia coli, dan 

Pseudomonas aureginosa 

Metode agar Muller 

Hinton 

Ekstrak daun binahong tidak 

memiliki daya hambat in vitro 

pada 4 bakteri yang diobservasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Ekstrak etanol daun binahong memiliki efek antibakteri pada Staphylococcus aureus.  

2. Ekstrak etanol daun binahong tidak memiliki konsentrasi yang dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

3. Ekstrak etanol daun binahong tidak memiliki konsentrasi bakterisidal minimal yang 

efektif membunuh Staphylococcus aureus. 

5.2. SARAN 

1. Melakukan uji kekeruhan seperti Elisa reader untuk penilaian MIC yang lebih akurat 

kandungan senyawa antibakteri ekstrak etanol.  

2. Penelitian terhadap aktivitas antibakteri daun binahong dapat mencoba metode lain 

seperti perasan daun binahong. 
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